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Academic self-efficacy menjadi aspek penting bagi mahasiswa pendidikan profesi
psikologi yang menghadapi tuntutan akademik dan praktik profesional yang
kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa
memaknai dan mengembangkan academic self-efficacy mereka dalam
mempersiapkan karier sebagai psikolog. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan dipilih melalui teknik
purposive sampling dengan jumlah partisipan sebanyak tiga, yakni mahasiswa
aktif pendidikan profesi psikologi yang sedang menjalani LPPPU. Data diperoleh
melalui data primer dan sekunder, wawancara semi-terstruktur, dan dianalisis
menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Hasil
menunjukkan bahwa para partisipan memiliki academic self-efficacy yang baik
pada empat aspek, yaitu keterlibatan diri, pengambilan keputusan berorientasi
pada diri, memecahkan masalah berorientasi pada orang lain, dan iklim

interpersonal. Temuan ini mengindikasikan bahwa academic self-efficacy
berperan penting dalam ketekunan belajar, regulasi emosi, kolaborasi, serta
kesiapan menjalani tuntutan praktik. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan kurikulum profesi psikologi dengan menekankan

PENDAHULUAN

Persiapan karier merupakan aspek penting dalam pendidikan profesi psikologi karena
menentukan kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja sebagai psikolog profesional.
Proses ini mencakup penguasaan kompetensi akademik, keterampilan profesional, dan kesiapan
etis untuk menjalankan praktik psikologi secara bertanggung jawab (Rossen, Politikos, & Prus,
2023). Pengembangan keterampilan profesional melakui experiential learning seperti magang,
proyek, pelayanan masyarakat, dan pelatihan keterampilan interpersonal menjadi elemen penting
dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa psikologi (Akande, Lavetsky, & Conway, 2024;
Syed et al., 2025). Profesi psikolog merupakan salah satu profesi yang menuntut kompetensi
akademik, keterampilan interpersonal, dan tanggung jawab etis yang tinggi.

Dalam konteks pendidikan psikologi di Indonesia, mahasiswa pendidikan profesi psikologi
dipersiapkan tidak hanya untuk memahami teori dan metode ilmiah, tetapi juga untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik profesional yang kompleks, seperti asesmen,
intervensi, dan konseling psikologis (Kenkel et al., 2003; Rossen, Politikos, & Prus, 2023).
Proses pendidikan ini membutuhkan kesiapan akademik dan mental yang matang agar lulusan
mampu beradaptasi dengan dinamika pekerjaan sebagai psikolog profesional. Oleh karena itu,
penguatan faktor-faktor internal seperti keyakinan diri terhadap kemampuan akademik menjadi
sangat penting dalam tahap persiapan Kkarier ini. Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh
besar terhadap kesiapan karier mahasiswa adalah academic self-efficacy, yaitu keyakinan
individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik secara efektif
(Khine & Nielsen, 2022; van Zyl et al., 2022).

Self-efficacy berasal dari teori kogntif sosial Albert Bandura (Bandura, 1986), yang dikaitkan
dengan banyak bidang, termasuk akademik (Bandura 1997). Menurut Bandura (2006) academic
self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
akademik guna mencapai tujuan akademik dan mengatasi hambatan yang dihadapi. Menurut
Sagone dan Caroli (2014) mengacu pada teori Bandura, aspek academic self-efficacy terdiri dari
empat yaitu keterlibatan diri, pengambilan keputusan yang berorientasi pada diri, keterampilan
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memecahkan masalah berorientasi pada orang lain, dan iklim interpersonal.

Keyakinan ini berperan penting dalam menentukan tingkat motivasi, keterlibatan, serta
ketekunan mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik (Adams et al., 2020; Dibenedetto
& Schunk, 2022). Dalam konteks pendidikan profesi psikologi, academic self-efficacy menjadi
pondasi penting karena mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai teori psikologi, tetapi juga
harus mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam praktik profesional yang menuntut
tanggung jawab etis dan kompetensi interpersonal tinggi (Chen, Sun, & Zhu, 2025). Academic
self-efficacy yang tinggi terbukti berperan penting dalam mendorong motivasi, keterlibatan
belajar, serta adaptasi terhadap tuntutan akademik dan profesional di bidang psikologi (Guo et
al., 2025). Dengan demikian, academic self-efficacy bukan sekadar konstruk akademik, tetapi
juga faktor penentu kesiapan mahasiswa dalam mengembangkan diri sebagai calon psikolog
yang kompeten dan percaya diri.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa pendidikan profesi psikologi,
didapatkan bahwa mahasiswa dihadapkan dengan tugas-tugas cukup sulit dengan deadline yang
sangat singkat. Untuk tugas kelompok, beberapa mahasiswa terkadang merasa kurang cocok
dengan teman kelompoknya. Hari libur dihabiskan untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Kemudian, mahasiswa yang sedang menjalani LPPPU (Layanan Psikologi Profesi Psikolog
Umum) diharuskan memenuhi target waktu minimal 1000 jam, masing-masing setting sebanyak
270 jam selama 3 bulan/setting. Mahasiswa juga ditargetkan menyelesaikan kasus untuk
dijadikan laporan setiap akhir praktik sebanyak 7 yaitu di setting kesehatan (2 laporan),
komunitas (1 laporan), tempat kerja (2 laporan), pendidikan (2 laporan). Hal ini menyebabkan
mahasiswa merasa tidak baik-baik saja dan kesulitan selama praktik, yang pada akhirnya
membuat mahasiswa stres bahkan demotivasi.

Bukan suatu hal yang mudah menjadi mahasiswa karena banyaknya tantangan dan
kewajiban yang harus dihadapi dan dijalani (Maisara, Zulkarnain, & Pohan, 2020). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa academic self-efficacy dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti
pengalaman akademik sebelumnya, umpan balik dosen, serta dukungan lingkungan belajar yang
positif (Nielsen, 2022; van Rooij et al., 2017). Mahasiswa dengan tingkat academic self-efficacy
yang tinggi cenderung lebih percaya diri menghadapi tantangan akademik, memiliki ketekunan
lebih besar, serta lebih siap menghadapi situasi profesional yang menuntut tanggung jawab tinggi
(Adams et al., 2020; Chen, Sun, & Zhu, 2025). Mahasiswa dengan academic self-efficacy tinggi
cenderung lebih aktif mencari bantuan adaptif, mengelola stres akademik dengan efektif, dan
menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks (Meng & Zhang, 2023;
Shareefa et al., 2025). Di sisi lain, rendahnya academic self-efficacy dapat menyebabkan
penurunan motivasi belajar, rasa cemas terhadap performa akademik, serta keraguan dalam
mengambil keputusan karier (Gaber et al., 2025).

Academic self-efficacy dapat dipahami melalui aspek-aspek yang dikemukakan oleh Sagone
dan Caroli (2014). Berbagai temuan meta-analisis menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa
baik secara perilaku, emosional, maupun kognitif berhubungan positif dengan pencapaian
akademik, seperti peningkatan prestasi dan kualitas pembelajaran (Chang et al., 2016; Lei et al.,
2018; Carini et al., 2006). Keterlibatan yang tinggi memperkuat motivasi dan kepuasan belajar
sehingga mendorong mahasiswa untuk mempertahankan performa akademik yang optimal
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(Wowor et al., 2025). Di samping itu, keterlibatan diri berkontribusi terhadap kesiapan karier
melalui pengembangan career adaptability, yaitu kemampuan menavigasi tuntutan dan transisi
dalam dunia kerja (Oliveira & Marques, 2024; Zhang et al., 2024). Mahasiswa yang memiliki
keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya dalam mengambil keputusan Kkarier cenderung
menunjukkan perilaku persiapan karier yang lebih matang, kepastian memilih karier yang lebih
tinggi, serta tingkat kebingungan karier yang lebih rendah (de Bruin & Cornelius, 2011; Kim &
Ra, 2022).

Mahasiswa juga perlu memiliki keterampilan problem solving yang baik. Penelitian
menenunjukkan bahwa kemampuan problem solving berkoerlasi kuat secara positif dengan hasil
belajar, di mana individu yang mampu menganalisis situasi, menemukan solusi, dan
mengevaluasi strategi secara efektif cenderung mencapai performa akademik yang lebih baik
(Kusuma, Utami, & Mulyani, 2021). Temuan ini diperkuat oleh meta-analisis terhadap 22 studi
yang menunjukkan korelasi positif yang konsisten serta pengaruh kemampuan problem solving
terhadap hasil belajar dan menegaskan bahwa keterampilan tersebut merupakan komponen
penting dalam keberhasilan akademik mahasiswa (Banawi et al., 2024). Di sisi lain, hubungan
dengan dosen, teman sebaya, serta rasa diterima dalam lingkungan kampus berperan penting
dalam meningkatkan motivasi belajar, konsep diri akademik, dan keterlibatan mahasiswa, yang
pada akhirnya berdampak pada pencapaian akademik yang lebih baik (Zysberg & Schwabsky,
2021; Gentzis & Dixson, 2024; Auer et al., 2025).

Di dalam konteks pendidikan profesi psikologi, academic self-efficacy tidak hanya berperan
dalam pencapaian akademik semata, tetapi juga dalam membentuk keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuannya menjalankan peran sebagai psikolog di masa depan. Sebuah studi
menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy tinggi menunjukkan
kesiapan yang lebih baik dalam pembelajaran, yang menjadi bagian integral dari proses
pengembangan kompetensi profesional, termasuk psikologi (An et al., 2024). Selain itu,
perkembangan psikologis seperti self-efficacy juga berdampak pada manajemen karier dan
perilaku proaktif, yang penting untuk mengakses serta menerapkan strategi yang tepat, serta
membuat keputusan yang benar di lingkungan kerja (Tripathi & Singh, 2024). Dengan kata lain,
pendidikan yang meningkatkan self-efficacy tidak hanya mempersiapkan mahasiswa untuk ujian
akademik, tetapi juga untuk tantangan nyata dalam bidang profesional seperti praktik klinis dan
konsultasi psikologis (Machin & Gasson, 2025). Oleh karena itu, peningkatan dalam pendidikan
profesi psikologi memiliki dampak langsung terhadap kesiapan karier, academic self-efficacy
terutama dalam hal kemampuan mahasiswa untuk menghadapi situasi praktik klinis, konsultasi,
dan intervensi psikologis di dunia kerja.

Namun demikian, sebagian besar penelitian mengenai academic self-efficacy masih berfokus
pada mahasiswa sarjana atau bidang pendidikan lain (Yokoyama, 2024; Moraga-Pumarino et al.,
2025), sementara kajian terhadap mahasiswa pendidikan profesi psikologi masih terbatas,
terutama dalam kaitannya dengan kesiapan karier sebagai psikolog. Mahasiswa profesi
menghadapi tantangan akademik dan emosional yang berbeda dibandingkan mahasiswa sarjana,
seperti supervisi intensif, praktik profesional, serta tekanan untuk memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan oleh asosiasi profesi psikologi. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa academic self-efficacy memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan
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mahasiswa untuk menyelesaikan tuntutan akademik maupun mencapai tujuan karier yang
kompeten dan adaptif di era modern. Meskipun demikian, penelitian terkait variabel ini belum
meninjau perspektif mahasiswa pendidikan profesi psikologi, mengingat program studi tersebut
baru ditetapkan pada tahun 2023, sehingga kajian lebih lanjut menjadi relevan untuk dilakukan.

Sejalan dengan itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mahasiswa
pendidikan profesi psikologi memaknai serta mengembangkan academic self-efficacy mereka
dalam mempersiapkan Kkarier sebagai psikolog. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami cara mahasiswa pendidikan profesi psikologi memaknai academic self-efficacy serta
menggambarkan bagaimana mereka mengembangkan keyakinan akademik tersebut sebagai
bagian dari persiapan menuju profesi psikolog.

— Keterlibatan Diri

Pengambilan

Keputusan | 1 . Akademik
Berorientasi Pada acemr

Academic Diri
Self-efficacy

Memecahkan
Masalah Berorientasi [---
Pada Orang Lain

=3
(2]
H

Iklim Interpersonal

Gambar 1. Kerangka Konsep

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
Fenomenologi merupakan pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan pemaknaan dari
beberapa individu terhadap pengalaman hidup yang mereka alami berkaitan dengan suatu konsep
atau fenomena (Creswell & Creswell, 2018). Metode yang dikenal sebagai pendekatan
fenomenologi melibatkan penggunaan prosedur logis, sistematis, kritis untuk memperoleh
pengetahuan baru atau memperluas pengetahuan yang sudah ada. Metode ini tidak didasarkan
pada prasangka dan tidak memiliki sifat diagmotis (Donny, 2005).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling
yaitu purposive sampling peneliti menetapkan karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian agar dapat menjawab masalah penelitian (Creswell & Creswell, 2018). Jumlah
partisipan dalam penelitian ini yaitu tiga orang mahasiswa pendidikan profesi psikologi yang
masih aktif dan sedang menjalani LPPPU (Layanan Psikologi Profesi Psikolog Umum), serta
bersedia menjadi partisipan penelitian. Seluruh partisipan direkrut secara sukarela dan telah
diberikan penjelasan mengenai tujuan, prosedur, potensi risiko, serta manfaat penelitian. Peneliti
juga memastikan bahwa para partisipan memahami hak-hak mereka sebagai responden, termasuk
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hak untuk menghentikan partisipasi kapan saja tanpa konsekuensi apa pun. Sebelum
pengumpulan data dilakukan, setiap partisipan telah menandatangani informed consent sebagai
bentuk persetujuan sadar untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Penggunaan tiga partisipan dalam penelitian fenomenologis dipilih karena fokus utama
pendekatan ini adalah menggali secara mendalam pengalaman subjektif individu, bukan
menghasilkan generalisasi luas. Menurut Creswell (2013), studi fenomenologi umumnya
melibatkan 3-10 partisipan agar peneliti dapat melakukan eksplorasi pengalaman secara
komprehensif tanpa kehilangan kedalaman data. Moustakas (1994) juga menegaskan bahwa
jumlah partisipan dalam fenomenologi dapat kecil sepanjang setiap individu memiliki
pengalaman langsung (lived experience) terkait fenomena yang diteliti. Data demografis
partisipan penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Data Demografis Partisipan
. . Jenis Pengalaman . .
Partisipan Usia Kelamin Semester Praktik (LPPPU) Minat Karier
Praktik di Klinik
Kesehatan dan Psikolog
EN 24 Perempuan 4 Kecantikan, Sekolah, Pendidikan
serta BKKBN
Praktik di Psikolog
WO 23 Perempuan 2 Industri dan
Puskesmas -
Pendidikan
- Psikolog
SM 25 Perempuan 2 Praktik di Industri
Puskesmas .
Organisasi

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan sekunder. Data primer didapatkan
dari partisipan langsung melalui instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tiga mahasiswa pendidikan profesi psikologi dan data sekunder didapatkan dari artikel
jurnal serta hasil penelitian-penelitian sebelumnya bukan dari partisipan langsung.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara semi
terstruktur di mana peneliti membuat daftar atau panduan wawancara serta pertanyaan sesuai
dengan aspek academic self-efficacy agar sesuai dengan tujuan penelitian dan memberikan
kebebasan kepada peneliti untuk mengeksplorasi fenomena lebih dalam. Instrumen dalam
penelitan ini adalah peneliti sendiri yang melakukan wawancara secara langsung dengan bantuan
alat bantu perekam handphone, buku, serta alat tulis. Peneliti melakukan wawancara dengan cara
membuat janji dengan partisipan untuk waktu dan lokasi pertemuan kemudian mendatangi
partisipan sesuai dengan janji tersebut. Peneliti melakukan pertemuan sebanyak 3 kali pada
masing-masing partisipan dengan durasi wawancara total 810 jam dan lokasi penelitian di
Yogyakarta. Jadwal pengambilan data partisipan dapat dilihat pada tabel 2
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Tabel 2.
Jadwal Pengambilan Data Partisipan
Waktu Pengambilan Data

Pertemuan Partisipan EN Partisipan WO Partisipan SM
1 10 April 2025 12 April 2025 10 April 2025
2 6 Mei 2025 8 Mei 2025 7 Mei 2025
3 9 Mei 2025 9 Mei 2025 9 Mei 2025

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beragam cara, di
penelitian ini cara yang dilakukan yaitu uji kredibilitas dan kepercayaan data. Creswell dan
Creswell (2018) menjelaskan bahwa validitas kualitatif bertujuan untuk memastikan akurasi
temuan melalui prosedur tertentu, dan peneliti dianjurkan menggunakan beberapa strategi untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian. Salah satu strateginya adalah triangulasi dengan
membandingkan berbagai sumber data untuk membangun justifikasi tematik yang kuat,
serta member checking, yaitu meminta partisipan meninjau kembali rangkuman temuan atau tema
yang telah disusun untuk memastikan kesesuaiannya dengan pengalaman mereka. Dengan
demikian, menerapkan prosedur ini dapat menghasilkan temuan yang lebih dapat dipercaya dan
mencerminkan sudut pandang partisipan secara akurat.

Data dianalisis menggunakan Interpretative Phenomenology Analisys (IPA) yaitu metode
yang memeriksa dan menafsirkan secara menyeluruh pengalaman hidup yang dialami seseorang.
Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan utama sebagaimana dijelaskan oleh Smith,
Flowers, dan Larkin (2009), meliputi tahap membaca berulang transkrip, membuat initial noting,
mengembangkan tema-tema emergen, mencari keterkaitan antar tema, serta menyusun tema
superordinat dengan cara mengintegrasikan beberapa tema awal yang memiliki pola, kesamaan
pengalaman, atau esensi yang serupa sehingga dapat menggambarkan makna mendasar dari
pengalaman partisipan terkait efikasi diri akademik dalam persiapan karier psikolog. Tujuan
metode ini untuk menentukan bagaimana subjek memaknai dunia sosial dan pribadi mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 partisipan, partisipan EN menyatakan bahwa dirinya
mampu memanajemen diri dalam menyeimbangkan tuntutan akademik.
“...harus pinter-pinter bagi waktu dan bagi diri sih kapan waktu buat LP3U, kapan waktu
buat belajar, kapan waktu buat istirahat kaya gitu sih, jadi punya manajemen diri yang
bagus, terus juga latih terus dirinya buat kaya ditempa ditempa terus...” (EN/6/5/25/131-
139)
Partisipan EN menyatakan bahwa dirinya orang yang suka dengan hal baru atau menantang
dan punya strategi belajar secara mandiri dan adaptif.
“...waktu saya dapet mata kuliah yang belum saya pelajari biasanya tu saya cukup exited
untuk belajar...” (EN/6/5/25/159-161)
“..jadi biasanya saya akan catat pelajaran yang belum pernah saya pelajari itu, terus...
saya tanda-tandain pake stabilo gitu, jadi biasanya ee kalo misalnya udah saya stabilo itu
sama dengan saya udah paham dengan materi itu...” (EN/6/5/25/166-173)
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Partisipan EN menyatakan bahwa dirinya mengalami kesenjangan antara teori dan praktik
namun tetap merasa yakin dengan potensi dan kompetensi dirinya.
“... ternyata kita harus more extra butuh lebih daripada yang kita punya gitu loh... harus
belajar sendiri giru...” (EN/6/5/25/190-197)
“..yakin sama diri sendiri kalo misalnya memang kita tu punya potensi loh, kita tu
sebenernya punya kemampuan itu, dan punya ilmunya tinggal kita gimana ee nerapinnya
di klien kita kaya gitu...” (EN/6/5/25/197-205)
“...Jadi kaya sepengetahuan saya tu seperti ini gitu loh, ilmu yang saya punya tu segini
Jjadi itu juga bisa jadi pondasi awal ketika saya ujian kasuistik gitu” (EN/6/5/25/224-228)
Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya mampu mengatur kondisi emosional dan fisik
serta mampu mengenali batas diri untuk menjaga performa akademik dalam jangka panjang
“...me time dulu kaya tidur dulu... setelah tidur enak perasaan baru habis itu kerjain lagi
yvang harus dikerjakan” (WO/8/5/25/102-105)
“Iya betul mba, kalo ga gitu biasanya saya bakalan pusing dan ga bisa fokus sepenuhnya”
(WO/8/5/25/109-111)

Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya mencari informasi dan pemahaman secara
mandiri untuk mendukung proses akademik.
“Hmm kalo saya nyari referensi sih, lebih banyak baca...” (WO/8/5/25/116-117)
Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya menerapkan cara belajar yang kooperatif dan
berbagi pengetahuan serta yakin dengan apa yang dirinya lakukan dalam mencapai target yang ia
inginkan
“..sering sharing ke temen, jadi kalo semisal ada temen yang belum paham, terus saya
paham, yaudah saya yang jelasin begitupun sebaliknya” (WO/8/5/25/133-136)
“Hmm biasanya saya tekuni ilmu tersebut dan pastinya yakin, usaha, doa ga pernah lupa.
Selain itu, saya juga akan tetap fokus dengan target yang akan saya tuju” (WO/8/5/25/140-
144)
Partisipan SM menyatakan bahwa dirinya tetap bisa memfokuskan kegiatan akademiknya
bahkan saat berada di luar kegiatan akademik.
“..Jadi kalopun saya jalan tu ya emang ingetannya tu ya LP3U, jadi lebih fokus juga ke
LP3U...” (SM/7/5/25/113-115)
“..misalnya saya emang udah senggang atau ga pas jalan sama dia pasti dibawa tugas-
tugas saya...” (SM/7/5/25/122-124)
Partisipan SM adalah orang yang memiliki gaya belajar reaktif dan mengandalkan
pemahaman secara instan atau yang dianggap perlu, tanpa usaha ekstra atau proaktif.
“Hmm yaitu caranya ga gimana-gimana sih mba hehe, saya bukan tipe yang belajar-
belajar banget jadi kaya ya ikutin aja, yang penting di kelas paham...” (SM/7/5/25/138-
143)
Partisipan SM menyatakan bahwa dirinya masih mengandalkan supervisor karena belum
sepenuhnya percaya diri dalam penerapan ilmu yang dimiliki, namun tetap memiliki keinginan
untuk terus belajar melalui bimbingan dan pengalaman orang lain.
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“Hmm mungkin terus banyak belajar dari pengalaman temen-temen yang lain juga atau
ga sama supervisor, jadi masih sambil nanya-nanya terus misalnya kita kepikiran untuk
intervensi dengan ini atau asesmen dengan cara ini bisa konsul ke SPV dulu...”
(SM/7/5/25/153-160)

“Karna saya takut salah pergerakan. Tapi untuk yang lain maksudnya saya alhamdulillah
udah lumayan bagus lah menerapkan ilmunya... jadi yang memang saya inget aja kalo
saya ga inget bisa tanya ke supervisor” (SM/7/5/25/168-176)

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 partisipan, partisipan EN menyatakan bahwa dirinya
mampu mengambil keputusan dengan cara memiliki growth mindset, regulasi emosi dan kontrol
diri, problem solving yang baik saat menghadapi kesulitan atau hambatan agar menemukan solusi
terbaik, dan tidak mudah bergantung pada orang lain untuk mengambil keputusan.

"...kalo saya tu mindset-nya gapapa gagal, gapapa jatuh tapi ayo kita bangkit lagi. Jadi
ketika saya gagal tu gapapa saya sedih gitu kan, gapapa saya mau nangis itu gapapa tapi
Jjangan ee putus asa gitu loh, ‘kamu tetep harus coba E’ gitu...” (EN/6/5/25/241-246)
“...saya merasa semua yang saya lakukan tu semua kosong, saya ga paham apa-apa... tapi
ee saya percaya kalo diri saya mampu gitu loh, kaya meyakinkan diri sendiri untuk berani
coba... seminggu pertama tu ngerasa struggle... tapi makin ke sini saya jadi paham...”
(EN/6/5/25/357-368)

“...yang pertama itu punya kontrol diri... kaya kapan kita bisa bereaksi, kapan kita bisa
ngomong, kapan harus diam dan kapan kita turut serta dalam menyelesaikan sesuatu gitu
loh...” (EN/6/5/25/268-276)

“kalo kita bisa ngontrol diri sesuai situasi atau masalahnya kan pasti ketemu solusi
terbaiknya nanti” (EN/6/5/25/294-297)

“..kenali diri kita dan kenali potensi diri kita, minta pendapat gapapa, dikumpulin,
disaring, dikelola... yang paling penting... yakin bahwa keputusan saya tu benar gitu loh...”
(EN/6/5/25/309-317)

“...kita harus menyesuaikan kemampuan kita ketika mengambil suatu keputusan dan bukan
berarti harus mengabaikan pendapat orang lain ya...” (EN/6/5/25/339-343)

“kalo memang itu tentang saya maka saya akan make it clear... misal hubungan internal...
dengan teman-teman gitu.. kaya ‘kamu ga suka dimana?’ atau ‘kamu ada masalah
dimana?’, jadi... diselesain, dikomunikasiin, terus cari jalan keluarnya” (EN/6/5/25/407-
416)

Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya mampu mengambil keputusan berdasarkan
inisiatif, penilaian pribadi, penerimaan dan strategi diri, serta keyakinan pada kemampuan diri
bukan karena paksaan dari eksternal untuk mengubah keadaan, namun tetap menggunakan
informasi atau bantuan eksternal untuk membantu dirinya mengambil keputusan.

“Kecewa, saya kecewa huhuhu... awalnya tu merasa kaya anjir bodoh banget, kaya gitu
kek ‘kok gini aja ga bisa’, tapi ya paling sehari dua hari lah kaya begitu, habis itu kaya
‘ga, kita harus bisa’...” (WO/8/5/25/157-162)

“..gapapa banget kok kecewa, sedih, tapi habis itu harus yakin kalo kita tu bisa kok”
(WO/8/5/25/166-168)
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“Hmm kalo saya banyak-banyak cerita sih sama temen, banyak cerita, jadi banyak
insight...” (WO/8/5/25/174-176)

“..kalo saya cerita ke temen-temen saya nanti saya dapet insight baru dan itu membantu
saya untuk berpikir apa yang harus saya lakukan untuk menyelesaikan situasi ini”
(WO/8/5/25/181-185)

“..kalo ngambil keputusan ya saya ambil sendiri tapi ee apa ya tapi saya tetap
mendengarkan pendapat orang lain” (WO/8/5/25/193-196)

“saya kumpulkan dari semua pendapat itu... yang mana... yang paling cocok buat saya
lakukan...” (WO/8/5/25/201-204)

“jujur ya kalo boleh jujur saya tu pengen lari rasanya hhh, pengen kaya ‘ya Allah pengen
menghilang’... cuman saya hadapin aja sih, saya paksa, ee sebenernya apa ya ee bawa
santai.. hal yang tidak menyenangkan tu pasti ada aja, ga bisa dihindari, jadi ya gimana”
(WO/8/5/25/251-260)

Partisipan SM menyatakan bahwa dirinya mampu mengambil keputusan berdasarkan
inisiatif, refleksi diri, dan berbagai strategi efektif dalam menyikapi kondisi emosional,
kegagalan atau situasi sulit, serta mengambil keputusan berdasarkan pemahaman dan nilai-nilai
pribadinya namun menjadikan pendapat orang lain sebagai bahan pertimbangan.

“Hmm sedih ya kaya kecewa kok ga bisa atau apa, tapi habis itu ya seharian lah saya
pikirin, terus saya mikir juga lah ya ‘gapapa gagal ya toh kamu juga masih belajar’ nah
habis tu penerimaan diri walau masih agak sedih atau kecewa tapi maksudnya sudah lebih
plong gitu” (SM/7/5/25/182-189)

“..saya udah menerapkan teknik grounding sih... kalo misalnya overwhelmed atau saya
bisa grounding atau ga bisa ee apa sih... mindful greeting setiap pagi sama malem sebelum
tidur atau ga saya denger-dengerin ee podcast atau ga youtube tentang meditasi biar saya
lebih rileks...” (SM/7/5/25/196-204)

“Hmm itu tergantung juga kondisinya, maksudnya saya tipenya buka tipe yang ngikutin
orang lain, saya juga berpendirian, jadi saya tu biasa apa-apa emang ngambil keputusan
dari apa.. ee dari diri saya sendiri. Nah, kalo dari orang lain tu sebagai pertimbangan
aja...” (SM/I7/5/25/217-224)

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 partisipan, partisipan EN menyatakan bahwa dirinya
mampu menghadapi kesulitan akademik dengan cara berinisiatif untuk berdiskusi secara kritis
dan terbuka terhadap umpan balik ketika terjadi perbedaan pandangan dengan dosen maupun
supervisor, mencari solusi melalui bantuan pihak berwenang, serta membangun hubungan baik
dengan klien untuk mendukung efektivitas intervensi/praktik.

“..misalnya saya punya persepsi yang berbeda atau setahunya saya itu bukan kaya gitu
biasanya saya akan ajak diskusi lagi sih gitu, kaya hmm ngomong lagi ke dosennya gitu...”
(EN/9/5/25/443-447)
“..apa yang saya pikirin atau apa yang saya konsepkan gitu tu ga sesuai dengan dosen
ataupun supervisor... biasanya ini bakalan... saya akan diskusikan lagi...”
(EN/9/5/25/463-469)
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“..kalo ada masalah itu memang supervisor itu sangat membantu... sampaikan saja
keluhannya apa, masalahnya apa, nanti biasanya mereka akan bantu cari jalan
keluarnya...” (EN/9/5/25/497-501)

“..jadi emang pendekatan saya ya building rapport itu penting, tiap hari ngintilin klien...
baru kelekatannya bisa tumbuh” (EN/9/5/25/531-534)

Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya mampu menghadapi kesulitan akademik dengan
cara mencari referensi tambahan, bertanya kepada asisten dosen atau pihak lain, komunikasi dua
arah untuk saling terbuka agar menemukan solusi atau jalan tengah, rutin melakukan monitoring
dan evaluasi berkala untuk meminta bantuan, serta menjaga koordinasi dan etika komunikasi
agar diterima dengan positif oleh klien maupun komunitas.

“... Jalan pintasnya ya tanya ke asdos, kita kan ada asdos kan, jadi bisa langsung nanya”
(WO/9/5/25/271-273)

“Jadi lebih banyak diskusinya emang sama supervisor, kalo pun ga sejalan ya tetep
didiskusikan dengan baik, kalo kita tu pemikirannya kaya gini, supervisor pemikirannya
kaya gitu, terus cari jalan tengahnya” (WO/9/5/25/292-297)

“Kalo saya caranya dengan adanya bimbingan rutin, kalo sama supervisor itu ada.. kita
ada bimbingan rutin tiap minggu. Kita sampaikan kendala kita apa, terus kita udah
melakukan apa, nanti dari supervisornya kaya ee menyampaikan dari pendapat dia kaya
gimana begitu” (WO/9/5/25/311-318)

“Hmm sejauh ini aman-aman aja, interaksinya ya ada yang online, ada yang offline...
karena emang... ada beberapa hal yang memang... kalo kita izin tu ya kita lewat online
dulu, kita chat dulu, sejauh ini baik-baik aja sih, terus kita diterima dengan baik,
alhamdulillah nya” (WO/9/5/25/330-339)

Partisipan SM menyatakan bahwa dirinya mampu menghadapi kesulitan akademik dengan
bertanya kepada orang lain untuk memastikan pemahaman materi, menyaring ide-ide dari dosen
maupun supervisor yang terkadang tidak sejalan dan melakukan konfirmasi dengan pihak yang
dianggap lebih memahami konteks lapangan, menghindari risiko dengan mengandalkan
supervisor eksternal untuk meminimalisir kesalahan di lapangan melalui bimbingan langsung,
serta membangun hubungan yang suportif dan empatik dengan klien, kemudian mampu
melakukan asesmen psikologis berdasarkan karakteristik dan kebutuhan klien.

“Hmm saya nanya ke SPV atau ga ke temen-temen yang mana sih yang bener, jadi saya
cari sampe yakin ee materinya yang bener yang mana sis ” (SM/9/5/25/294-297)

“Saya konfirmasi, ee ini loh ee..pak.. kalo misalnya dari dosen ini katanya kaya gini, terus
‘Yang mana yang bener seharusnya’... soalnya kan... supervisor yang tau kita di lapangan
kaya gimana dan tau keadaan lapangannya...” (SM/9/5/25/304-310)

“..iva jadi saya lebih melibatkan supervisor eksternal kalo misalnya kan supervisor
eksternal saya kan Mas T, jadi kalo misalnya ada apa-apa kebingungan atau soal apa,
saya tanya ke Mas T ‘ini gimana baiknya?’ kaya gitu, supaya juga nanti pas di lapangan
kan ga salah ngambil langkah karna takut juga ya kalo misalnya salah-salah”
(SM/9/5/25/332-341)

“..nah saya ngobrol sama kliennya itu tergantung kliennya juga, jadi kaya saya
menempatkan juga kalo misalnya lebih tua saya nya lebih hormat..., tapi kalo misalnya
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yang setara atau lebih kecil saya ngomongnya lebih kaya temen sih supaya mereka lebih
nyaman gitu ngomong sama saya...”’ (SM/9/5/25/396-406)

“...kan kalo biasanya klien yang memang saya dapet itu di antaranya bumil atau ga caten.
Kalo bumil itu biasa ditanya udah ee trimester berapa, ditanyain keluhan-keluhannya, ada
kecemasannya atau engga. Kalo caten itu lebih ke... berapa lama hubungannya,
pernikahannya kapan, udah berapa persen persiapannya, terus kesiapan mentalnya
gimana...” (SM/9/5/25/356-366)

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 partisipan, partisipan EN menyatakan bahwa dirinya
tetap menjaga hubungan sosial yang baik dan kolaboratif selama kegiatan akademik karena
dirinya mampu memanajemen waktunya secara bijak, menjalin kerja sama tim secara efektif,
saling pengertian dan menyesuaikan diri dengan dinamika tim, berpegang teguh pada tujuan
meski ada tekanan interpersonal dari keluarga, serta menerima hasil akademik meskipun tidak
sesuai harapan tanpa menyalahkan orang lain dan terbuka terhadap kritik atau saran dari orang
lain untuk menjadi lebih baik.

“..sejauh ini tu balance aja sih antara kehidupan pertemanan sama kehidupan LP3U...
saya tetap bisa pergi sama teman, mungkin waktunya aja engga sefleksibel waktu belum
LP3U ya. Jadi agak harus milih waktu yang tepat kaya gitu...” (EN/9/5/25/546-555)
“...tetap bersosial dengan baik hehe, cuman emang waktunya aja sih perlu dipilih dengan
baik dan benar...” (EN/9/5/25/564-566)

“..tapi sejauh ini saya cukup bisa bekerja sama... saling paham, dan yang pasti tu
komunikasi sih kaya misalnya apa-apa tu harus dikomunikasiin dan gimana control ourself
juga... Jadi tau kapan kita ngomong, kapan kita mengutarakan pendapat, kapan kita
nyampein kalo mungkin kita ga suka atau perilaku dia kurang tepat, terus juga kapan kita
kaya ‘yaudah gapapa’...” (EN/9/5/25/582-600)

“...my mom is not hmm gimana ya ngomongnya, hmm tidak terlalu merestui kalo saya jadi
psikolog sebenernya karena dia mikir ‘kamu tu nanti bakalan ngurusin masalah
orang...jadi masalahmu nanti bakal dikesampingkan... it’s true...cuman sejauh ini lancar-
lancar aja sih dan i’'m happy for my life and my choose, i think” (EN/9/5/25/637-649)
“biasanya yang pertama accaptence ya of course acceptance... kalo ga acceptance sih ya
pasti denial... dan itu ga baik untuk ke depannya... saya terima dan cari tau kurangnya
dimana, salah saya di mana, dan untuk next-nya saya bakalan do better lagi...”
(EN/9/5/25/668-683)

Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya tetap menjaga hubungan sosial yang baik selama
kegiatan akademik karena meskipun terdapat perubahan dinamika kelompok semenjak LP3U,
namun hubungan sosial secara emosional jauh lebih dekat dibandingkan saat sebelum LP3U,
mampu menjaga komunikasi dengan terbuka dalam tim, serta berani menyuarakan pendapatnya
terkhusus dalam penilaian akademik yang tidak sesuai harapan.

“Pas teori itu kita masih masing-masing, masih circle-circle-an, kalo sekarang Kkita
berbaur ke semua orang, bener-bener kita satu angkatan tu... pasti kita sharing, jadi kaya
hubungan kita tu makin erat gitu loh terjalin... antar kelompok, antar perorangan... makin
baik.” (WO/9/5/25/356-363)
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“.. tetep dikomunikasikan baik-baik gitu, jadi ya poinnya adalah komunikasi gitu kalo
dalam kelompok tu paling krusial sih, segala hal yang disuka ataupun ga disuka selalu
omongkan, jadi ga ada kesalahpahaman.” (WO/9/5/25/394-400)

“Protes hhhee, karena kan hasil akademik... jadi kaya ya minta lah perbaikan... ‘ini yang
perlu diperbaiki apa?’...” (WO/9/5/25/440-449)

“..saya kan ga tau ya salahnya dimana, jadi harus protes minta kejelasan yang mana
salahnya biar saya tau gitu” (WO/9/5/25/451-454)

Partisipan WO menyatakan bahwa dirinya tetap menjaga hubungan sosial yang baik dan
terlibat aktif dalam interaksi dengan teman-temannya selama kegiatan akademik, mampu bekerja
sama dan saling mendukung dalam tim, dan berani untuk bertanya pada pihak terkait serta
mencari tahu kesalahan yang dilakukannya, kemudian diperbaiki.

“Yaa biasa kadang masih chat-chatan di grup terus kalo misalnya... kalo saya pulang
duluan saya datangin temen-temen saya... atau ga kita main bareng, nongkrong bareng...”
(SM/9/5/25/416-423)

“Hmm yang penting itu saling ngerti kondisi temen kita dan bisa saling back up... jadi
saling nge-back up... saling nolong...” (SM/9/5/25/442-447)

“.. semuanya juga saling tolong menolong, kalo misal satu ga bisa.. satunya back up...
terus satu ga bisa... satu back up...” (SM/9/5/25/449-452)

“.. ya tinggal belajar lagi atau misalnya ada yang salah tinggal tanya yang salahnya
dimana...” (SM/9/5/25/505-507)

Pada aspek pertama, keterlibatan diri dilihat dari bagaimana mahasiswa memanfaatkan
waktu, energi, pikiran, usahanya dalam kegiatan akademik (Nababan dkk., 2021).

Tabel 3.
Keterlibatan Diri
Partisipan Gambaran Aspek Academic Self-Efficacy
Partisipan EN Mampu memanajemen waktunya dan memiliki

strategi belajar secara mandiri serta adaptif, walaupun
ada kesenjangan antara teori dan praktek namun tetap
yakin dengan kemampuannya

Partisipan WO Mampu mengenali batas diri untuk menjaga performa
akademik dan memiliki keyakinan, usaha, doa, fokus
dalam mencapai tujuannya

Partisipan SM Mampu untuk tetap fokus dalam kegiatan
akademiknya bahkan saat berada di luar kegiatan
akademik.

Berdasarkan gambaran pada tabel 3, seluruh partisipan yaitu EN, WO, dan SM mempunyai
kemampuan keterlibatan diri yang baik dalam kegiatan akademiknya. Menurut Sagone dan
Caroli (2014) mengacu pada konsep self-efficacy Albert Bandura mengatakan bahwa keterlibatan
diri mendorong mahasiswa untuk berfokus pada kegiatan akademiknya dengan terlibat aktif
seperti menyimbangkan kegiatan akademik dan non akademik, belajar secara mandiri,
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mengajukan pertanyaan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa, dan membangkitkan
motivasi belajar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa motivasi menjadi elemen kunci dalam
meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Mahasiswa yang termotivasi cenderung memiliki tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi dan performa akademik yang lebih baik. Di sisi lain, kurangnya
motivasi dapat mengakibatkan penurunan keterlibatan (Wei-yi et al., 2023). Selain itu,
pentingnya manajemen waktu dan motivasi akademik dalam meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, menunjukkan bahwa keterlibatan ini tidak hanya bergantung pada minat, tetapi juga
pada kemampuan mereka untuk mengatur waktu dan fokus (Peker, 2024).

Mahasiswa yang terlibat dalam belajar dengan baik cenderung mengalami tingkat
kecemasan akademis yang lebih rendah. Yan et al. (2024) menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa yang tinggi terkait erat dengan kesehatan mental yang lebih baik, yang pada
gilirannya mendukung proses pembelajaran mereka. Di sisi lain, penelitian oleh Chaudhry et al.
(2024) menggarisbawahi pentingnya lingkungan sosial yang mendukung dalam meningkatkan
keterlibatan akademik dan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Jihan et al. (2023) mengatakan
bahwa keterlibatan dalam aktivitas kelompok, baik di dalam maupun di luar kampus, mampu
meningkatkan emosi positif yang mendasari keterlibatan pembelajaran.

Pada aspek kedua, pengambilan keputusan berorientasi pada diri mengacu pada persepi dan
perilaku individu dalam pengambilan keputusan berdasarkan situasi yang dihadapi terlepas dari
berbagai konteks sosial (Maki & Nurjaman, 2022).

Tabel 4.
Pengambilan Keputusan Berorientasi Pada Diri
Partisipan Gambaran Aspek Academic Self-Efficacy
Partisipan EN Memiliki growth mindset, regulasi emosi yang baik ketika

menghadapi masalah, mengontrol diri saat situasi sulit, dan
keyakinan diri dalam mengambil keputusan berdasarkan
kemampuannya

Partisipan WO Memiliki inisiatif, penilaian dan strategi diri, kepercayaan
diri, dan strategi koping yang baik serta mampu dalam
mengambil keputusan secara mandiri

Partisipan SM Memiliki strategi dalam mengelola kondisi dirinya,
melakukan refleksi sebelum membuat keputusan, dan
adanya pemahaman serta nilai pribadi sebagai dasar
pengambilan keputusan.

Berdasarkan gambaran pada tabel 4, seluruh partisipan yaitu EN, WO, dan SM mempunyai
kemampuan pengambilan keputusan berorientasi pada diri yang sangat baik dalam kegiatan
akademiknya. Sejalan dengan pendapat Sagone dan Caroli (2014) yang mengacu pada konsep
self-efficacy Albert Bandura bahwa individu yang mengandalkan dirinya sendiri dalam kegiatan
akademik atau memiliki strategi dalam mengatur diri, mengelola hambatan selama kuliah maka
akan mampu untuk menghadapi situasi yang tidak menyenangkan. Kemampuan ini tidak hanya
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membantu mahasiswa bertahan dan beradaptasi dalam tekanan akademik, tetapi juga berperan
penting saat mereka mengambil keputusan Kkarier sebagai psikolog. Berdasarkan penelitian,
mahasiswa yang memiliki academic self-academic yang lebih tinggi cenderung lebih berhasil
dalam membuat keputusan karier yang matang dan terencana (Kim & Ra, 2022; Lee et al., 2022).

Menurut teori kognitif sosial, kemampuan individu untuk mengatur diri dan menghadapi
kesulitan selama masa kuliah sangat mempengaruhi proses pengambilan keputusan mereka
(Wang & Lent, 2022). Dengan keyakinan pada kapasitas diri serta kemampuan menilai tantangan
secara realistis, mahasiswa lebih mampu memilih langkah-langkah karier yang sesuai dengan
kompetensi, nilai, dan tujuan profesional mereka, termasuk kesiapan menjalani proses panjang
dan kompleks dalam praktik psikologi. Selain itu, studi juga mengungkapkan bahwa pola pikir
dan nilai-nilai karier yang dibawa mahasiswa memainkan peranan penting dalam membentuk
preferensi dan harapan mereka terhadap masa depan, dan ini berpengaruh signifikan terhadap
keputusan memilih jalur karier yang akan diambil (Wang, Wang, & WenYa, 2023; Rahim et al.,
2021).

Pada aspek ketiga, memecahkan masalah berorientasi pada orang lain mengacu pada
bagaimana mahasiswa melibatkan peran dosen atau pihak terkait dalam menghadapi tantangan
akademik untuk meningkatkan motivasi, prestasi, dan kreativitas (Suhaida & Azwar, 2018;
Xanda dkk., 2023).

Tabel 5.
Memecahkan Masalah Berorientasi Pada Orang Lain
Partisipan Gambaran Aspek Academic Self-Efficacy
Partisipan EN Memiliki problem solving yang baik dengan melibatkan

dosen maupun supervisor dan mampu berdiskusi secara
kritis dan terbuka dengan pihak lain sebagai strategi dalam
memahami materi perkuliahan

Partisipan WO Mampu berkomunikasi dua arah untuk menemukan solusi
dan melakukan monitoring serta evaluasi berkala dalam
memecahkan permasalahan yang dialami selama kegiatan
akademik

Partisipan SM Memanfaatkan pihak lain dalam mendukung kegiatan
akademik dan mencari informasi dari berbagai pihak
khususnya yang paham dengan kondisi lapangan untuk
menyelesaikan masalah

Berdasarkan gambaran pada tabel 5, seluruh partisipan yaitu EN, WO, dan SM mempunyai
kemampuan memecahkan masalah berorientasi pada orang lain yang sangat baik dalam kegiatan
akademiknya. Sejalan dengan pendapat Sagone dan Caroli (2014) yang mengacu pada konsep
self-efficacy Albert Bandura bahwa mahasiswa yang berdiskusi dengan teman, dosen, staf
akademik dalam memecahkan masalah/kendala dan menjalin komunikasi yang baik maka akan
dengan mudah menjalani kegiatan akademik karena mendapat dukungan, motivasi, dan adanya
perspektif baru. Penelitian Yusuf et. al. (2022) mengatakan bahwa mahasiswa yang aktif
melakukan diskusi dengan teman, dosen, dan staf akademik dapat mengatasi hambatan akademik
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dengan lebih baik. Komunikasi yang baik menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
sehingga mahasiswa merasa lebih termotivasi untuk menjalani proses belajar.

Self-efficacy dapat dipengaruhi oleh berbagai elemen dalam lingkungan pendidikan.
Pembelajaran yang terstruktur dan penggunaan strategi pembelajaran yang tepat mendorong
pengembangan self-efficacy yang lebih baik (Palennari et al., 2021). Mahasiswa dengan tingkat
self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu memotivasi diri dan mengatasi berbagai
kendala akademik yang mereka hadapi (Wulandari et al., 2020; Yolantia et al., 2021). Di sisi
lain, dosen memainkan peran krusial dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa melalui
kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif. Dosen yang bersikap terbuka, empatik, dan
mendukung, serta mampu membangun hubungan positif dengan mahasiswa dapat meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa (Yusuf et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa
keterlibatan dosen dalam proses diskusi dan konseling dapat memperkuat keyakinan mahasiswa
terhadap kemampuan mereka, sehingga mendorong motivasi dan kreativitas dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Nurmalia et al., 2020; Martua & Mashita, 2022).

Pada aspek keempat, iklim interpersonal mengacu pada bagaimana mahasiswa dapat aktif
bekerja sama dan bertindak kooperatif dengan baik dalam suatu kelompok agar mampu
menyelesaikan tugas dan tanggungjawab akademik bersama-sama (Septiani & Qohar, 2020)

Tabel 5.
Iklim Interpersonal
Partisipan Gambaran Aspek Academic Self-Efficacy
Partisipan EN Memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan tim dan

mampu menyeimbangkan antara kehidupan sosial dan
akademiknya.

Partisipan WO Memiliki kemampuan untuk beradaptasi terhadap
dinamika pola hubungan sosialnya dan memiliki rasa
penuh pengertian dalam suatu kelompok

Partisipan SM Memiliki kemampuan untuk terlibat aktif dalam interaksi
sosial dengan teman sebaya dan mampu bekerja sama serta
adanya solidaritas antar teman

Berdasarkan gambaran pada tabel 6, seluruh partisipan yaitu EN, WO, dan SM mempunyai
kemampuan iklim interpersonal dalam kegiatan akademiknya. Sejalan dengan pendapat Sagone
dan Caroli (2014) yang mengacu pada konsep self-efficacy Albert Bandura bahwa mahasiswa
yang dapat bekerja sama atau berkolaborasi dengan teman-temannya/berkelompok maka akan
memudahkan mereka dalam menjalani proses perkuliahan terutama dalam menyelesaikan tugas
perkuliahan. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung lebih mampu
berinteraksi dan berkolaborasi secara efektif, yang pada gilirannya memfasilitasi pencapaian
tujuan akademik mereka bersama dengan rekan-rekannya (Herizal, 2021; Anisa et al., 2020;
Maulana & Paryontri, 2024).

Studi menunjukkan bahwa interaksi sosial dan dukungan emosional dalam kelompok dapat
mengurangi tingkat stres akademik yang dihadapi mahasiswa (Cahyani & Mastuti, 2022;
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Maulidya, 2022; Munthe, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sering Kkali
mengalami stres akibat tuntutan akademik dan masalah interpersonal, sehingga penting bagi
mahasiswa untuk memiliki kapasitas kolaborasi yang baik untuk mengatasi situasi ini (Munthe,
2023). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang
mengedepankan komunikasi dan kerjasama antar mahasiswa dapat secara signifikan
meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka, sejalan dengan konsep self-efficacy yang
menekankan pentingnya percaya pada kemampuan diri dalam konteks akademik (Ekaputra,
2023).

Berdasarkan pemaparan masing-masing aspek di atas, diketahui seluruh partisipan
menunjukkan keterlibatan diri yang baik dalam kegiatan akademik, terlihat dari kemampuan
menyeimbangkan tuntutan akademik dan non-akademik, belajar mandiri, serta aktif berdiskusi
dan bertanya. Penerapan strategi manajemen waktu yang terstruktur terbukti memperkuat konsep
diri akademik sekaligus menurunkan prokrastinasi dan kecemasan menghadapi evaluasi
akademik (Kordzanganeh et al., 2021; Motavaf & Shoaei, 2025). Pembelajaran mandiri serta
keterlibatan aktif dalam diskusi terbukti menguatkan pemahaman konseptual dan membangun
kepercayaan diri mahasiswa, sehingga meningkatkan ketahanan terhadap tekanan akademik
(Sudirman et al., 2023; Septiawati et al., 2024).

Selain itu, dukungan sosial dari teman dan kelompok belajar menciptakan kenyamanan
psikologis yang memperkuat partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dukungan psikososial
di lingkungan pendidikan termasuk bantuan dari teman sebaya berperan penting dalam
menurunkan stres dan meningkatkan kemampuan penyesuaian mahasiswa (Buthelezi & Hlalele,
2024). Bentuk dukungan ini juga terbukti mendorong keterlibatan kognitif, yang menjadi kunci
bagi peningkatan Kinerja akademik, terutama pada situasi belajar yang menuntut partisipasi aktif
(Achdiyah et al., 2023). Di sisi lain, keberadaan kelompok dukungan sebaya memberikan ruang
bagi mahasiswa untuk saling berbagi pengalaman dan belajar bersama, sehingga memperkuat
komitmen mereka terhadap proses pembelajaran (Auer et al., 2024).

Partisipan juga menunjukkan kemampuan pengambilan keputusan yang berorientasi pada
diri serta keterampilan pemecahan masalah interpersonal yang kuat. Partisipan memiliki regulasi
diri yang tinggi, mampu menghadapi tantangan akademik, dan merencanakan langkah karier
secara lebih terarah, termasuk persiapan sebagai calon psikolog. Regulasi diri diketahui berperan
penting dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa (Nurgiyanti & Syah, 2025).
Lingkungan akademik yang suportif melalui interaksi dengan dosen, supervisor, dan teman
sebaya mendorong fleksibilitas berpikir dan membentuk iklim interpersonal positif yang
memperkuat keyakinan diri serta kesiapan profesional. Program mentoring yang relevan juga
dapat memperkuat rasa percaya diri mahasiswa (Sohail, 2025), sementara dukungan dari dosen,
supervisor, dan teman sebaya membantu mereka menghadapi tantangan akademik dan
meningkatkan ketahanan belajar (Dahal et al., 2023; Robinson, 2025).

Meskipun seluruh partisipan menunjukkan tingkat academic self-efficacy yang baik, analisis
aspek-aspeknya mengindikasikan perbedaan perilaku akademik, yaitu proaktif dan reaktif.
Academic self-efficacy tidak hanya mencerminkan keyakinan terhadap kemampuan akademik,
tetapi juga memengaruhi inisiatif, strategi, dan kemampuan menghadapi tantangan. Mahasiswa
dengan academic self-efficacy tinggi cenderung proaktif, aktif mencari bantuan, mengelola
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waktu secara efektif, dan bertahan menghadapi kesulitan akademik, sehingga meningkatkan
kinerja mereka (Meng & Zhang, 2023; Supervia et al., 2022; Nordstokke & Hindes, 2025).
Sebaliknya, mahasiswa dengan academic self-efficacy rendah cenderung reaktif terhadap tekanan
situasional dan menunjukkan reaktivitas yang lebih tinggi terhadap stres akademik maupun
psikologis (Sanz & Méndez-Ulrich, 2021; Tyne et al., 2024).

Perbedaan perilaku akademik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kepribadian, pola pikir,
pengalaman sebelumnya, serta kualitas pengalaman lapangan dan dukungan supervisor, di mana
faktor-faktor positif cenderung memperkuat self-efficacy dan mendorong perilaku proaktif
(Rasyid & Marta, 2020; Wang et al., 2022). Keterlibatan dalam pengalaman lapangan yang
mendukung, seperti pendidikan berbasis proyek, terbukti meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan self-efficacy (Anwar, Nurfadhilah, & Tibrani, 2024), sementara hubungan positif
dengan supervisor dapat menambah kepercayaan diri mahasiswa (Li et al., 2025). Pola pikir
berkembang, yang menekankan pembelajaran dari kegagalan dan tantangan, juga berperan
penting dalam meningkatkan self-efficacy (Limeri et al., 2020; Dulai et al., 2022). Dengan
demikian, interaksi antara kepribadian, pengalaman, dukungan supervisor, dan pola pikir
membentuk self-efficacy mahasiswa, yang selanjutnya memengaruhi perilaku proaktif atau
reaktif, sehingga lingkungan belajar yang mendukung sangat penting untuk pengembangan
perilaku proaktif di kalangan mahasiswa (Yong & Roberts, 2024; Samsudin et al., 2020).

Self-efficacy mahasiswa, yang terbentuk melalui interaksi kepribadian, pengalaman, pola
pikir, dan dukungan supervisor, secara langsung memengaruhi perilaku akademik dan kesiapan
karier. Mahasiswa dengan academic self-efficacy tinggi cenderung proaktif menghadapi
tantangan, gigih dalam belajar, dan percaya diri dalam merencanakan langkah kariernya, fokus
menyelesaikan tugas yang menantang, serta menggunakan strategi kognitif, pengelolaan waktu,
dan kontrol usaha belajar secara efektif (Mayalianti, Fatimahtuzzahro, & Maryana, 2024; Rasyid
& Marta, 2020). Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy rendah cenderung menghindari
tugas sulit dan responsif terhadap tekanan situasional. Dengan demikian, seluruh aspek yang
ditemukan mencerminkan bagaimana academic self-efficacy membentuk perilaku akademik dan
kesiapan mahasiswa terhadap kariernya.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga partisipan mampu memaknai dan
mengembangkan academic self-efficacy mereka dalam mempersiapkan karier sebagai psikolog,
sesuai dengan tujuan penelitian. Partisipan menunjukkan keterlibatan diri yang tinggi,
kemampuan pengambilan keputusan berorientasi pada diri, pemecahan masalah interpersonal,
dan adaptasi terhadap iklim interpersonal yang mendukung. Meskipun menghadapi tantangan
akademik dan praktik LPPPU yang menimbulkan stres dan demotivasi, pemahaman dan
keyakinan terhadap kemampuan diri memungkinkan mereka tetap fokus pada tujuan karier dan
bersikap proaktif. Temuan ini menegaskan bahwa faktor-faktor seperti pola pikir berkembang,
pengalaman lapangan yang mendukung, serta dukungan supervisor dan teman sebaya
memperkuat academic self-efficacy dan keterlibatan akademik, yang pada gilirannya membentuk
kesiapan profesional.
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Dosen dan supervisor disarankan membina hubungan positif, memberikan pengalaman
praktis yang menantang, serta umpan balik konstruktif untuk meningkatkan academic self-
efficacy mahasiswa. Mahasiswa dianjurkan mengembangkan manajemen waktu, belajar mandiri,
dan pola pikir berkembang guna memperkuat kesiapan karier. Institusi pendidikan sebaiknya
menyediakan lingkungan belajar yang suportif, program mentoring, dan fasilitas kolaboratif,
sementara kurikulum dapat dirancang berbasis proyek dan pengalaman praktik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan self-efficacy. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan menggunakan desain longitudinal, sampel lebih besar, dan kombinasi metode
kualitatif-kuantitatif untuk menelusuri dinamika academic self-efficacy dan perilaku akademik
mahasiswa secara lebih komprehensif.
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